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INTISARI

Kelemahan-kelemahan yang dimiliki beton bertulang menuntun pada ide
penggunaan prinsip prategang pada struktur beton, meskipun pada awal
perkembangannya menemui kegagalan karena tidak tersedianya material yang
baik, namun akhirnya semua itu dapat diatasi.

Prategang terutama ditujukan untuk menahan beban lentur. Prinsip paling
dasar dari beton prategang adalah pemberian tekanan pada penampang beton
sebelum tarikan akibat beban luar, sehingga tarikan tersebut tereduksi sebagian
atau seluruhnya. Pada awalnya prategang diberikan secara konsentris pada
penampang. Kemudian pemberian eksentrisitas dilakukan untuk mengoptimalkan
prategang yang diberikan, dilanjutkan dengan prategang yang bervariasi sesuai
dengan perubahan momen balok di sepanjang bentang. Saat ini aplikasi beton
prategang tidak terbatas pada balok asalkan prinsip dasar telah dipahami maka
elemen-elemen struktur yang lain dapat juga didesain dengan menggunakan
prategang. Pertama kenali sifat beban, kedua imbangi dengan prategang yang
sesuai, ketiga dan yang tak kalah penting adalah memperkirakan besarnya
kehilangan prategang yang terjadi.

Desain dan analisa balok prategang dibawah lenturan meliputi-keadaan
elastis, keadaan retak pertama dan keadaan batas. Kesemuanya diperhitungkan
terhadap keamanan : pada tahap awal dimana gaya prategang lebih dominan
disbanding beban luar sedangkan kekuatan maksimum struktur belum tercapai,
pada tahap prategang efektif dimana kehilangan prategang telah terjadi dan beban
rencana mulai bekerja dan terakhir adalah kondisi overload.

Perhitungan desain dari sebuah struktur beton prategang tidak terlepas dari
proses trial and error. Dimulai dengan desain pendahuluan (preliminary design)
kemudian proses berulang untuk mendapatkan desain pasti (fix design). Proses-
proses tersebut menuntut pengetahuan dan pengalaman dalam desain.
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